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Angkutan umum yang beroperasi di Kabupaten Sambas adalah salah satu sarana transportasi yang sering digunakan 
masyarakat untuk melakukan aktivitas sehari-hari, namun terdapat 2 jenis pelayanan angkutan umum yang berbeda. 
Terdapat angkutan umum yang seharusnya melayani trayek Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP) mengangkut 
penumpang antar perdesaan, hal ini dapat kita ketahui adanya keluhan dari para operator/sopir angkutan umum 
perdesaan. Penelitian ini dilakukan dengan cara survei langsung kelapangan dengan mewawancarai  ke penumpang 
dan sopir guna untuk mendapatkan data seperti karakteristik penumpang, kemampuan untuk membayar, rata-rata 
jumlah penumpang per rit, rata-rata pendapatan per rit, waktu operasi dalam 1 (satu) bulan, biaya variabel dan biaya 
tetap, jumlah naik turun dan kapasitas angkutan. Hasil perhitungan menggunakan metode Try And Error dapat dilihat 
tarif optimal sebesar Rp. 13.177,87, dengan keuntungan 60% dan load faktor lapangan sebesar 2,4 dengan jumlah 
penumpang sebanyak 39 orang/rit/kend. Jika disesuaikan dengan kemampuan masyarakat untuk membayar (ATP) 
maka diperoleh besaran tarif sebesar Rp. 38.984,12. Dari hasil analisis didapat Biaya Operasional Kendaraan sebesar 
Rp. 285.521 /Rit/Kendaraan,  kemudian dari analisis Metode Break Even didapat jumlah armada optimal sebanyak 3 
armada.  
Kata kunci: Angkutan Penumpang, kabupaten Sambas 
ABSTRACT 
Public transportation that operates in Sambas Regency is one of the means of transportation that is often used by the 
community to carry out their daily activities however there are 2 different types of public transportation services. 
There is public transportation that is supposed to serve the Inter-City Within Province (AKDP) route to transport 
inter-rural passengers, we can see that there are complaints from operators / drivers of rural public transports. This 
research was conducted by means of a direct survey in the field by interviewing passengers and drivers in order to 
obtain data such as passenger characteristics, ability to pay, average number of passengers per trip, average income 
per trip, operating time in 1 (one) month, variable costs and fixed costs, the amount of fluctuation and transport 
capacity. The results of calculations using the Try And Error method can be seen that the optimal tariff is Rp. 
13,177.87, with a gain of 60% and a field load factor of 2.4 with a total of 39 people / trip / vehicle. If it is adjusted 
to the community's ability to pay (ATP), the tariff is Rp. 38,984.12. From the analysis results obtained Vehicle 
Operating Costs of Rp. 285.521 / Rit / Vehicle, then from the Break Even Method analysis, the optimal number of 
fleets is 3 fleets. 
Keywords: Passenger Transportation, Sambas district 
1. PENDAHULUAN  
Kabupaten Sambas merupakan salah satu dari 
14 Kabupaten yang terletak di bagian paling utara 
Provinsi Kalimantan Barat. Dengan jumlah penduduk 
yang pada tahun 2019 telah mencapai 535.725 jiwa 
dengan kepadatan penduduk sekitar 84 jiwa per 
kilometer persegi atau 2.776 jiwa per desa 
(Kabupaten Sambas dalam Angka, 2019) Kabupaten 
Sambas mengalami peningkatan berbagai aktivitas. 
Peningkatan aktivitas tersebut membawa konsekuensi 
terhadap meningkatnya pergerakan orang dan barang 
sehingga diperlukan adanya transportasi sebagai alat 
untuk menunjang pergerakan tersebut.  
Angkutan umum yang melayani penumpang di 
Kabupaten Sambas terbagi atas 2 (dua) jenis yaitu bus 
kecil dan minibus (mobil penumpang). Angkutan 
umum bus kecil melayani trayek Antar Kota Dalam 
Propinsi (AKDP) relatif jauh dari Sambas-
Singkawang. Sedangkan angkutan umum jenis 
minibus (mobil penumpang) melayani pusat 
perdesaan Kota Sambas dengan daerah pinggiran kota 
ataupun desa di sekeliling Kabupaten Sambas. 
Namun dalam kenyataannya di lapangan, terjadi 
pelayanan angkutan umum yang berbeda – beda. 
Terdapat angkutan umum yang seharusnya melayani 
trayek Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP) 
mengangkut penumpang antar perdesaan.  
Moda angkutan umum merupakan sarana 
transportasi wilayah yang tidak dapat dipisahkan dari 
sistem kegiatan wilayah, khususnya bagi masyarakat 
Kabupaten Sambas pengguna angkutan umum. Untuk 
itulah perlu adanya pemikiran tentang angkutan 
umum yang melayani pergerakan antar wilayah di 
Kabupaten Sambas. Agar seluruh masyarakat 
pengguna angkutan umum dapat ter layani, hal ini 
dikarenakan adanya keluhan dari para operator/sopir 
angkutan umum perdesaan, dikarenakan trayek yang 
dilalui angkutan tersebut saling tumpang tindih 
sehingga terjadi saling rebutan penumpang Antar 
Kota Dalam Propinsi (AKDP) yang mengangkut 
penumpang antar perdesaan. Oleh sebab itu penulis 
merasa perlu mengangkat masalah ini dengan judul 
“Evaluasi Operasional Angkutan Penumpang Pada 
Jalur Sambas-Tebas-Semparuk-Pemangkat-Selakau 
Kabupaten Sambas”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui karakteristik penumpang angkutan umum 
pedesaan, untuk mengetahui operasional angkutan 
umum pedesaan, untuk mengetahui kebutuhan jumlah 
armada angkutan umum pedesaan, meninjau Biaya 
Operasional Kendaraan (BOK), Mengetahui besar 
BOK, Menghitung tarif berdasarkan BOK dan 
kemampuan masyarakat untuk membayar. 
2. STUDI PUSTAKA DAN 
METODOLOGI  
Angkutan umum penumpang (UAP) 
Angkutan umum penumpang adalah angkutan 
penumpang yang dilakukan dengan sewa atau Bayar. 
Termasuk dalam pengertian angkutan umum 
penumpang adalah angkutan Kota (bus, minibus, 
dsb), kereta api, angkutan air dan angkutan udara. 
Tujuan adanya angkutan umum penumpang 
adalah dilihat dari tingkat keamanan, kenyamanan, 
cepat dan dengan biaya yang murah. Selain itu 
ditinjau dari berlalu lintasan, keberadaan dari 
angkutan umum dapat berperan sebagai pengurang 
volume lalu lintasan sebagai akibat penggunaan 
kendaraan pribadi. Karena angkutan umum dapat 
memindahkan penumpang secara massal. Angkutan 
umum juga sangat berarti bagi masyarakat yang 
tingkat ekonominya menengah ke bawah yang tidak 
memungkinkan bagi golongan masyarakat tersebut 
untuk memiliki kendaraan pribadi sehingga sangat 
memerlukan angkutan umum yang biayanya murah 
(Warpani, 1990). 
Karakteristik pelaku perjalanan 
Menurut Miro (2005) faktor karakteristik 
pelaku perjalanan berkontribusi dalam mempengaruhi 
pemilihan moda angkutan. Variabel tersebut adalah 
pekerjaan, kepemilikan kendaraan pribadi, 
penghasilan, tujuan dan mengguna angkutan umum 
(per minggu). Selanjutnya, variabel-variabel tersebut 
diikutsertakan dalam penelitian ini. 
Menentukan Jumlah Penumpang 
Menentukan jumlah penumpang per hari 
digunakan rumus berikut: 
JPh = JPr x Rh              (1) 
Menentukan Load Faktor (LF) 
 Load faktor merupakan perbandingan 
kapasitas terjual dan kapasitas tersedia untuk satu 
perjalanan yang dinyatakan dalam persen (%) 
Abubakar (1995) dalam Jurnal Yuliana (2015).   
 LF = (JP / K) x 100%            (2) 
Menentukan Biaya Operasi Kendaraan 
(BOK) 
Untuk menganalisa biaya operasi kendaraan, 
terlebih dahulu harus diketahui biaya-biaya yang 
harus dikeluarkan. Biaya tersebut terdiri dari biaya 
tetap dan biaya variabel.  
Menentukan Jumlah Armada 
Dilakukan dengan metode Break Even 
berdasarkan pada keseimbangan antara biaya 
operasional kendaraan dan pendapatan. 
Tamin (1999) menerangkan rumus penentuan 
jumlah armada optimal, sebagai berikut: 
KT  = (LF / LFBE) x ∑ KO           (3) 
Dimana: 
KT = Jumlah kendaraan optimal 
LF = Load factor lapangan  
LFBE = Load factor break even 
KO = Jumlah kendaraan                      
 LFBE  = (BOK / P) x LF            (4) 
 Dimana: 
 LFBE = Load faktor break even 
 BOK = Biaya operasi kendaraan 
 P = Pendapatan 
 LF = Load faktor 
 Pendapatan per rit ditentukan dengan 
menggunakan rumus: 
 P  = Jrh x JPr x Tr             (5) 
 Dimana: 
 P  = Pendapatan yang diterima per rit 
 Jrh  = Jumlah rit/hari 
 JPr = Jumlah penumpang per rit 
 Tr = Tarif per penumpang      
Menentukan tarif optimal 
Tarif Berdasarkan Operator 
Setelah melakukan perhitungan di atas, maka 
dapat ditentukan tarif optimal untuk angkutan umum, 
adapun perhitungannya menggunakan rumus 




               (6) 
Dimana: 
T  = Tarif yang diperlukan  
BOKtotal = Biaya operasi kendaraan total 
U = Upah pengemudi  
Jpu = Jumlah penumpang umum  
Tarif berdasarkan Pengguna  




(Plr+Pltr) Fk x M
              (7) 
Dimana: 
TATP = Tarif berdasarkan ATP 
Pn = Penghasilan per bulan 
Pt = Pengeluaran per bulan 
Plr = Jumlah perjalanan rutin per bulan 
Pltr = Perjalanan tidak rutin per bulan 
Fk = Faktor koreksi 
M = Jumlah peluang perjalanan  
N =Jumlah perjalanan dalam 1 bulan 
Metode survei 
Adapun proses survei ini dilakukan selama 2 
hari (Minggu dan Senin) dengan asumsi bahwa hari 
minggu mewakili hari libur dan hari senin mewakili 
hari kerja yang dimulai dari pukul 06.00 – 15.00 
WIB. Dalam metode survei ini, dilakukan dengan 2 
(dua) cara guna untuk mendapatkan jumlah 
penumpang naik dan turun pada angkutan umum 
mobil penumpang pedesaan dan bus kecil, yang 
pertama dengan ikut menaiki mobil penumpang 
pedesaan dari Sambas – Selakau. Kedua dengan 
membagi 6 tim yang terdiri dari 2 orang di setiap tim 
yang dilakukan di terminal dan beberapa titik tempat 
angkutan umum berhenti untuk menunggu 
penumpang seperti di Sambas, Sebawi, Tebas, 
Semparuk, Pemangkat dan Selakau guna untuk 
mendapatkan data pada angkutan umum bus kecil.  
Lokasi Penelitian 
 
Gambar 1.   Peta Wilayah Kabupaten Sambas Dan 
Lokasi Penelitian (Sumber: BPS 
Kabupaten Sambas, 2019)  
Diagram Alir Penelitian 
Urutan tahapan-tahapan dalam penelitian ini 






























Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
Mulai 
Permasalahan dan Tujuan 
Pengumpulan Data 
Data Primer 
 Biaya tetap dan biaya Variabel 
 Karakteristik penumpang  
 Jumlah naik-turun penumpang 
 Karakteristik faktor muat 
penumpang (Load Faktor) 
 
Data Sekunder 
 Daftar trayek 




 Analisis jumlah penumpang 
 Analisis pendapatan perhari 
 Analisis load faktor 
 Analisis biaya operasional kendaraan 
 Analisis load faktor break even  
 Analisis kebutuhan armada optimal 
 Analisis tarif optimal 
Kesimpulan Dan Saran  
Selesai 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengumpulan Data 
 
Tabel 1.   Data Daftar Trayek Angkutan Umum Di Kabupaten Sambas (Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten 
Sambas Tahun 2019) 




















1 Sambas - Aruk PP 88 6 16 1 X PP 45 60 4 / Hari 
2 Pemangkat - Penjajap 3 4 8 2 X PP 35 40 8 / Hari 
3 Satai - Sambas PP 45 3 16 1 X PP 60 40 6 / Hari 
4 Jawai - Aruk 128 3 23 1 X PP 65 50 8 / Hari 
5 Simpang Empat - Aruk 80 4 23 1 X PP 55 50 7 / Hari 
6 Sambas - SP B 48 1 16 1 X PP 65 40 6 / hari 
7 Matang Suri - Aruk 137 2 23 1 X PP 55 50 8 / Hari 
8 Sentebang - Aruk 128 2 23 1 X PP 65 50 8 / Hari 
9 Sambas - Temajuk 116 2 16 1 X PP 50 40 8 / Hari 
10 Pemangkat - Tebas 22 3 12 1 X PP 60 40 4 / Hari 
11 Kartiasa - Tj. Harapan 12 2 8 1 X PP 50 30 3 / Hari 
12 Subah - Sui Kajang - Sambas 52 1 16 1 X PP 65 40 6 / Hari 
13 Sambas - Subah 46 1 16 1 X PP 65 40 6 / Hari 
14 Sejangkung - Sambas 12 1 8 1 X PP 50 30 2 / Hari 
15 Sepundak - Sambas 53 1 16 1 X PP 50 40 6 / Hari 
16 Karaban - Sambas 48 1 16 1 X PP 60 40 6 / Hari 
17 Pemangkat - Sempalai 26 1 8 1 X PP 60 30 4 / Hari 
18 Pemangkat - Sambas 48 1 12 1 X PP 30 40 5 / Hari 
19 Pemangkat - Selakau 12 1 8 1 X PP 30 30 4 / Hari 
20 Tebas - Serindang 15 2 8 1 X PP 30 30 3 /Hari 
21 Sentebang - Sui Batang 20 2 8 1 X PP 30 30 8 / Hari 
Tabel 2.  Jaringan Trayek Angkutan Umum Di  Kabupaten Sambas (Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten 
Sambas Tahun 2019) 
No Trayek Kode Rute yang dilalui (Tempat Perhentian) 
1 Sambas - Sajad A.1 Sebayan, Sembarang. 
2 Sambas - Sejangkung A.2 Sebambang, Sembuai 
3 Sambas - Rantau Panjang A.3 Lumbang 
4 Sambas - Tebas                  A4 Lumbang, Rantau Panjang, Sebawi, Sempalai. 
5 Sambas - Pemangkat           A.5 
Lumbang, Rantau Panjang, Sebawi, Sempalai, Tebas, 
Mensere, Semparuk, Sintete, Gresik, Lonam. 
6 Sambas - Galing                 A.6 
Kartiasa, Kubangga, Sepadu, Tanjung Harapan, perigi Parit, 
Parit Raja, Ratu Sepudak. 
7 Sambas - Aruk                    A.7 
Kartiasa, Kubangga, Sepadu, Tanjung Harapan, perigi Parit, 
Parit Raja, Ratu Sepudak, Galing, Simpang Tanjung. 
8 Pemangkat - Semparuk      A.8 Lonam, Gresik, Sintete. 
9 Pemangkat - Tebas          A.9 Lonam, Gresik, Sintete, Semparuk, Mensere. 
10 Pemangkat - Selakau         A.10 Sebangku, Parit Baru. 
11 Pemangkat - Penjajap        A.11 - 
12 Liku - Sekura  A.12 
Mentibar, Tanah Hitam, Pimpinan, Sedayu, Dungun 
Condong, Teluk Kalong 
Trayek Yang Diamati 
Tabel 3.  Rute Angkutan Umum (Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Sambas Tahun 2019) 
No Trayek Rute yang dilalui (Tempat Perhentian) 
1 Sambas - Pemangkat           
Lumbang, Rantau Panjang, Sebawi, Sempalai, Tebas, Mensere, 
Semparuk, Sintete, Gresik, Lonam. 
2 Pemangkat - Selakau         Sebangku, Parit Baru. 
 
Dikarenakan trayek Pemangkat – Selakau sudah tidak 
beroperasi maka trayek Sambas – Pemangkat 






Karakteristik Responden Penumpang 
Karakteristik responden penumpang yang 
didata, berdasarkan gabungan dari responden 
penumpang angkutan pedesaan (Mobil Penumpang) 
dan responden penumpang (Bus Kecil) angkutan 
Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP). 
 
Gambar 3.  Karakteristik Penumpang Berdasarkan      
Pekerjaan (Sumber: Hasil survei dan 
analisis, 2020) 
 
Gambar 4.  Karakteristik Penumpang Berdasarkan      
Kepemilikan Kendaraan Pribadi 
(Sumber: Hasil survei dan analisis, 
2020) 
 
Gambar 5.  Karakteristik Penumpang Berdasarkan      
Penghasilan Per Bulan (Sumber: Hasil 
survei dan analisis, 2020) 
 
Gambar 6.  Karakteristik Penumpang Berdasarkan      
Tujuan Perjalanan (Sumber: Hasil 
survei dan analisis, 2020) 
 
Gambar 7.  Karakteristik Penumpang Berdasarkan 
Menggunakan Angkutan Umum (Per 
Minggu) (Sumber: Hasil survei dan 
analisis, 2020) 
Persepsi Masyarakat Terhadap 
Angkutan Umum 
Data yang didapat berdasarkan gabungan dari 
responden penumpang angkutan pedesaan (Mobil 
Penumpang) dan responden penumpang (Bus Kecil) 
angkutan Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP). 
 
Gambar 8. Karakteristik Penumpang Berdasarkan 
Alasan Menggunakan Angkutan Umum 
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Gambar 9.  Karakteristik Penumpang Berdasarkan 
Keamanan (Sumber: Hasil survei dan 
analisis, 2020) 
Analisis Jumlah Penumpang 
 Berdasarkan survei, diperoleh hasil jumlah 
penumpang mobil penumpang dan bus kecil yang 
turun di kawasan Kabupaten Sambas.  
Tabel 4.   Rata-Rata Penumpang Naik Turun Trayek 




Naik Turun Naik Turun 
Sambas 8 0 5 0 
Sebawi 2 4 4 2 
Tebas 4 3 5 5 
Semparuk 1 2 3 5 
Pemangkat 4 7 4 5 
Selakau 0 3 0 4 
Jumlah 19 19 21 21 
Rata-rata 20 
Tabel 5.   Rata-Rata Penumpang Naik Turun Trayek 




Naik Turun Naik Turun 
Selakau 4 0 4 0 
Pemangkat 4 4 3 2 
Semparuk 6 3 4 4 
Tebas 3 5 2 2 
Sebawi 5 4 3 4 
Sambas 0 6 0 4 
Jumlah 22 22 16 16 
Rata-rata 19 
Dengan demikian jika dimasukkan ke dalam 
persamaan akan menjadi: 
Jumlah penumpang per hari:  
JPh = JPr x Rh 
 = (20 + 19) x 1 
 = 39 orang/hr/kendaraan 
Analisis Pendapatan Per hari 
Pendapatan per hari = Jumlah rit/hari x Jumlah 
penumpang rata-rata/rit x Tarif 
= 1 rit x 39 orang x Rp. 25.000  
= Rp. 975.000 
Analisis Load Faktor 
Tabel 6.   Load Faktor Rata-Rata Mobil Penumpang 
(Sumber: Hasil analisis data, 2020) 
Minggu Senin Rata-rata 
Naik 
Turun/Rit 
Naik Turun Naik Turun 
41 41 37 37 39 
2,6 2,3 2,4 
Terlihat bahwa Load Faktor rata-rata di lapangan 
yaitu sebesar 2,4 atau sekitar 39 penumpang (Rit). 
Analisis Biaya Operasional Kendaraan 
Biaya variabel 
Tabel 7.   Perincian Biaya Variabel Rata-Rata Mobil 










Bahan Bakar  16 Ltr/Rit 6.540 18.835.200 104.640 
Oli mesin 5 Ltr/3 bln 50.000 1.000.000 5.556 
Filter oli mesin 1 Bh/thn 50.000 50.000 278 
Filter Udara 1 Bh/2 thn 50.000 25.000 139 
Kampas kopling 1 Set/thn 150.000 150.000 833 
Oli transmisi 4 Btl/thn 170.000 680.000 3.778 
Tongkat plastik perseneling 1 Set/5 thn 200.000 40.000 222 
Klahar dan bearing 4 Bh/thn 300.000 1.200.000 6.667 
Kampas rem 2 bh/2 thn 150.000 150.000 833 
Minyak rem 1 Btl/thn 50.000 50.000 278 
Oli Seal roda 4 Set/6 bln 100.000 800.000 4.444 
Join road 1 Set/2 thn 120.000 60.000 333 
Aki 1 Bh/5 thn 550.000 110.000 611 
Lampu 2 Set/5 thn 750.000 300.000 1.667 
Depan 2 Bh/thn 1.250.000 2.500.000 13.889 
Belakang 2 Bh/thn 1.250.000 2.500.000 13.889 
Pemeliharaan ringan/ rutin 6 bln 900.000 1.800.000 10.000 
Pemeliharaan berat/berkala 4 thn 5.000.000 1.250.000 6.944 
Total Biaya Variabel 31.500.200 175.001 
 
Biaya Tetap 
Tabel 8. Perincian Biaya Tetap Rata-Rata Mobil 
Penumpang (Sumber: Hasil analisis data, 
2020) 
Item Satuan Besarnya Biaya 
Biaya 
(Rp/Rit) 
K.I.R Rp/ Tahun 300.000 1.667 
Surat Izin Angkutan Umum (SIAU) Rp/ Tahun 200.000 1.111 
Pajak Kendaraan Rp/ Tahun 228.500 1.269 
Asuransi Kendaraan Rp/ Tahun 165.000 917 
Gajih Supir Rp/ Tahun 9.000.000 50.000 
Biaya Penyusutan Harga Kendaraan Rp/ Tahun 10.000.000 55.556 
Total Biaya Tetap Rp/ Tahun 19.893.500 110.519 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, maka 
Biaya Operasional Kendaraan (BOK) angkutan 
umum (Mobil Penumpang) trayek Sambas – Selakau 
adalah: 
BOK  = Biaya Variabel + Biaya Tetap 
= Rp. 175.001 + Rp. 110.519 







Load Faktor Break Even 
 Untuk menentukan load faktor break even 
menggunakan rumus sebagai berikut: 







𝐱 𝟐, 𝟒 
       = 0,70 
Menentukan Jumlah Armada 
Untuk angkutan umum (Mobil Penumpang) 
rute Sambas – Selakau karena LFBE sebesar 0,70. 
Sehingga jumlah armada yang dibutuhkan dapat 
diperoleh dengan rumus perhitungan sebagai berikut: 
KT  = 
LF
LFBE





      = 3,4 = 3 armada 
Jumlah armada yang beroperasi sekarang ini 
sebanyak 1 armada dan setelah dianalisis jumlah 
armada yang optimal yaitu sebanyak 3 armada, 
sehingga perlu dilakukan penambahan 2 armada. 
Analisis Tarif Optimal 
Tarif Berdasarkan Operator 
Tabel 9.    Analisis Tarif Optimal Angkutan Umum 
(Mobil Penumpang) Rute Sambas – 
Selakau (Sumber: Hasil analisis data, 
2020) 















B. Tetap B. Variabel % (Rp/Bln) (Rp/Rit) % (Rp/Rit) 
110.519,44 175.001,11 10% 428.280,83 28.552,06 20% 57.104,11 
0,6 10 38.664,24 4,06 644,40 29.741,72 
0,7 11 33.140,78 3,48 552,35 25.492,91 
0,8 13 28.998,18 3,05 483,30 22.306,29 
0,9 14 25.776,16 2,71 429,60 19.827,82 
1,0 16 23.198,55 2,44 386,64 17.845,03 
2,4 39 9.517,35 1,00 158,62 7.321,04 
110.519,44 175.001,11 20% 856.561,67 57.104,11 20% 57.104,11 
0,6 10 41.638,41 4,06 693,97 29.741,72 
0,7 11 35.690,07 3,48 594,83 25.492,91 
0,8 13 31.228,81 3,05 520,48 22.306,29 
0,9 14 27.758,94 2,71 462,65 19.827,82 
1,0 16 24.983,05 2,44 416,38 17.845,03 
2,4 39 10.249,46 1,00 170,82 7.321,04 
110.519,44 175.001,11 30% 1.284.842,50 85.656,17 20% 57.104,11 
0,6 10 44.612,59 4,06 743,54 29.741,72 
0,7 11 38.239,36 3,48 637,32 25.492,91 
0,8 13 33.459,44 3,05 557,66 22.306,29 
0,9 14 29.741,72 2,71 495,70 19.827,82 
1,0 16 26.767,55 2,44 446,13 17.845,03 
2,4 39 10.981,56 1,00 183,03 7.321,04 
110.519,44 175.001,11 40% 1.713.123,33 114.208,22 20% 57.104,11 
0,6 10 47.586,76 4,06 793,11 29.741,72 
0,7 11 40.788,65 3,48 679,81 25.492,91 
0,8 13 35.690,07 3,05 594,83 22.306,29 
0,9 14 31.724,51 2,71 528,74 19.827,82 
1,0 16 28.552,06 2,44 475,87 17.845,03 
2,4 39 11.713,66 1,00 195,23 7.321,04 
110.519,44 175.001,11 50% 2.141.404,17 142.760,28 20% 57.104,11 
0,6 10 50.560,93 4,06 842,68 29.741,72 
0,7 11 43.337,94 3,48 722,30 25.492,91 
0,8 13 37.920,70 3,05 632,01 22.306,29 
0,9 14 33.707,29 2,71 561,79 19.827,82 
1,0 16 30.336,56 2,44 505,61 17.845,03 
2,4 39 12.445,77 1,00 207,43 7.321,04 
110.519,44 175.001,11 60% 2.569.685,00 171.312,33 20% 57.104,11 
0,6 10 53.535,10 4,06 892,25 29.741,72 
0,7 11 45.887,23 3,48 764,79 25.492,91 
0,8 13 40.151,33 3,05 669,19 22.306,29 
0,9 14 35.690,07 2,71 594,83 19.827,82 
1,0 16 32.121,06 2,44 535,35 17.845,03 
2,4 39 13.177,87 1,00 219,63 7.321,04 
Dapat disimpulkan jika keuntungan operator 
sebesar 10% dengan load faktor 0,60 tarif yang harus 
dikeluarkan oleh pengguna jasa mobil penumpang 
sebesar Rp. 38.664,24 dan apabila load faktor 2,4 
maka tarif yang harus dikeluarkan oleh pengguna jasa 
mobil penumpang sebesar Rp. 9.517,35. Jika 
keuntungan operator sebesar 60% dan load faktor 
0,60 tarif yang harus dikeluarkan oleh pengguna jasa 
mobil penumpang sebesar Rp. 53.535,10 dan apabila 
load faktor 2,4 maka tarif yang harus dikeluarkan 
oleh pengguna jasa mobil penumpang sebesar Rp. 
13.177,87. 
 
Tarif Berdasarkan ATP (Ability To Pay) 
Pengguna / Masyarakat 
Untuk menganalisa perhitungannya, 






Tabel 10. Hasil Perhitungan ATP Mobil Penumpang 
(Sumber: Hasil analisis data, 2020) 
Responden Penghasilan (Rp/Bln) 
Kemampuan Membayar 
(%) 
1 750.000,00 8% 
2 800.000,00 8% 
3 800.000,00 8% 
4 900.000,00 8% 
5 500.000,00 7% 
6 700.000,00 7% 
7 650.000,00 8% 
8 700.000,00 7% 
9 900.000,00 8% 
10 750.000,00 7% 
11 750.000,00 7% 
12 850.000,00 7% 
13 1.300.000,00 8% 
14 1.500.000,00 8% 
15 2.200.000,00 9% 
16 2.700.000,00 10% 
17 1.400.000,00 8% 
18 1.550.000,00 9% 
19 1.900.000,00 9% 
20 2.300.000,00 10% 
21 2.200.000,00 10% 
22 2.300.000,00 10% 
23 2.600.000,00 10% 
24 3.000.000,00 10% 
25 1.500.000,00 8% 
26 1.400.000,00 8% 
27 1.200.000,00 8% 
28 1.400.000,00 8% 
29 1.200.000,00 8% 
30 1.600.000,00 8% 
31 1.000.000,00 8% 
32 1.400.000,00 8% 
33 3.300.000,00 10% 
34 1.400.000,00 8% 
35 1.500.000,00 8% 
36 1.200.000,00 8% 
37 1.600.000,00 9% 
38 1.700.000,00 9% 
39 1.500.000,00 9% 
40 1.300.000,00 8% 
41 1.700.000,00 8% 
42 1.500.000,00 9% 
Jumlah 61.400.000,00 351% 
Rata-rata 1.461.904,76 8% 
 
Penghasilan rata-rata                       =Rp. 1.461.904,76 
Kemampuan untuk membayar = 8 % 
Perjalanan rutin rata-rata  = 1 kali / bulan 
Perjalanan tidak rutin rata-rata = 2 kali / bulan 
FK  =   
𝑃𝑙𝑟 𝑥 𝑁
Pltr x M
  FK  =   
1 𝑥 1 
2 x 1
= 0,5 
TATP  =   
1.461.904,76𝑥(8%)
(1+2) x 0,5x2
  = 38.984,12 
Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis ini 
kemampuan masyarakat untuk membayar (ATP) 
diperoleh besaran tarifnya adalah sebesar Rp. 
38.984,12. Tarif di lapangan yaitu sebesar Rp. 
25.000. Jadi selisih kemampuan masyarakat untuk 
membayar dengan tarif yang berlaku sekarang yaitu 
sebesar 35,87%.  
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Dari analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Karakteristik penumpang angkutan umum 
pedesaan. 
- Masyarakat yang melakukan perjalanan 
terbanyak dengan persantase 39% yaitu 
pedagang, dengan kepemilikan kendaraan 
pribadi terbanyak dengan persentase 61% 
yaitu sepeda motor, dikarenakan kebanyakan 
dari pedagang melakukan perjalanan untuk 
berbelanja sebanyak 56% persentase, 
sehingga tidak ada kendaraan lain yang 
digunakan untuk membawa per 
belanjaannya, dari penghasilan per bulan 
yang melakukan perjalanan menggunakan 
angkutan umum dengan persentase 48% 
yaitu 1jt-2jt, dengan rata-rata menggunakan 
angkutan umum dalam satu minggu yang 
melakukan perjalanan dengan persentase 
59% yaitu kurang dari 1 kali. 
- Persepsi penumpang angkutan umum yang 
berdasarkan alasan menggunakan angkutan 
umum terbanyak dengan persentase 74% 
yaitu mudah didapat dengan tingkat 
keamanan terbanyak yaitu cukup aman 91%. 
2. Operasional angkutan umum pedesaan. 
- Berdasarkan hasil survei load faktor rata-rata 
adalah 2,4 yang berdasarkan kapasitas 
tempat duduk yang tersedia (8 orang) untuk 
saat ini masih tidak terpenuhi, khususnya 
bagi masyarakat Kabupaten Sambas 
pengguna angkutan umum, dengan jumlah 
penumpang rata-rata per rit 39 
orang/rit/kend. 
3. Jumlah armada yang beroperasi sekarang ini 
sebanyak 1 armada dan setelah dianalisis 
jumlah armada yang optimal yaitu sebanyak 3 
armada, sehingga perlu dilakukan penambahan 
2 armada. 
4. Biaya Operasional Kendaraan 
a. Besar BOK 
- Biaya operasional kendaraan untuk 
angkutan umum (Mobil Penumpang) rute 
Sambas – Selakau yaitu sebesar Rp. 
285.521  /Rit/Kend. 
b. Tarif berdasarkan BOK 
- Berdasarkan hasil analisis tarif 
berdasarkan operator rute Sambas-- 
Pemangkat yaitu jika keuntungan 
operator sebesar 10% dengan load faktor 
0,60 tarif yang harus dikeluarkan oleh 
pengguna jasa mobil penumpang sebesar 
Rp. 38.664,24 dan apabila load faktor 2,4 
maka tarif yang harus dikeluarkan oleh 
pengguna jasa mobil penumpang sebesar 
Rp. 9.517,35. Jika keuntungan operator 
sebesar 60% dan load faktor 0,60 tarif 
yang harus dikeluarkan oleh pengguna 
jasa mobil penumpang sebesar Rp. 
53.535,10 dan apabila load faktor 2,4 
maka tarif yang harus dikeluarkan oleh 
pengguna jasa mobil penumpang sebesar 
Rp. 13.177,87. 
c. Tarif Berdasarkan ATP (Ability To Pay) 
Pengguna / Masyarakat 
- Berdasarkan hasil analisis ini 
kemampuan masyarakat untuk membayar 
(ATP) diperoleh besaran tarifnya adalah 
sebesar Rp. 38.984,12. Tarif di lapangan 
yaitu sebesar Rp. 25.000. Jadi selisih 
kemampuan masyarakat untuk membayar 
dengan tarif yang berlaku sekarang yaitu 
sebesar 35,87%.  
Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan untuk 
berbagai permasalahan yang ada adalah sebagai 
berikut: 
1. Pemerintah  
Diharapkan agar pemerintah Kabupaten 
Sambas harus lebih memperhatikan trayek 
angkutan umum pedesaan, mengingat trayek 
yang aktif saat ini hanya berjumlah 1 armada 
sehingga harus lebih ditekankan pada jumlah 
armada agar dapat memenuhi permintaan dan 
penawaran pengguna jasa angkutan umum, 
dan dapat seimbang sehingga tidak terjadi 
penumpukan angkutan umum pada salah satu 
trayek saja. 
2. Penelitian selanjutnya  
Bagi pembaca yang ingin melakukan 
penelitian selanjutnya dari penelitian ini 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
selama 2 hari dan pada masa pandemi covid-
19 sehingga data yang didapat tidak maksimal, 
untuk penelitian selanjutnya dapat 
dibandingkan data dengan kondisi normal, 
guna untuk penyempurnaan penelitian. 
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